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ABSTRAK 

SlametRiyadi, 2011:  Peningkatan  Hasil  Belajar  Bangun  ruang  Prisma  Dengan 
Menggunakan  Media  Model  Di  Kelas  VI  SD  Negeri  07 
Supanjang Kecamatan Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar 

Penelitian  ini dilandasi oleh kenyataan di  lapangan bahwa dalammengajar 
guru  jarang  sekali  menggunakan  media  model,  kerena  menurut  guru  media 
modelmembutuhkan biaya, peralatan, dan waktu yang banyak. Melihat kondisi 
yang demikian maka dilakukan penelitian terhadap pembelajaran bangun ruang 
prisma.  Penelitian  ini  bertujuan  untuk  merancang,  melaksanakan  dan 
meningkatkan hasil belajar bangun ruang prisma. 

Jenis penelitian  ini adalah penelitian  tindakan kelas dengan menggunakan 
pendekatan  kualitatif  dan  kwantitatif,  yang  terdiri  atas  dua  siklus.  Setiap 
siklusnya  terdiri  atas  empat  tindakan,  yaitu  perencanaan,  tindakan,  observasi 
dan  refleksi.  Subjek  penelitian  ini  adalah  peneliti  sebagai  praktisi,  siswa  kelas 
VISD Negeri 07 Supanjang Kecamatan Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar.Teknik 
Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan melakukan tes, observasi, 
dan catatan  lapangan.  Instrumen penelitian  ini berupa  tes hasil belajar,  lembar 
observasi, dan  lembar  catatan  lapangan, dan analisis data dalam penelitian  ini 
dilakukan dengan cara analisis data kualitatif da kuantitatif. 

Hasil  penelitian menunjukkan  bahwa  proses  pembelajaran menggunakan 
media model. Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari:    rata‐rata skor 
aspek afektif pada siklus I diperoleh nilai 68 dan berada pada kriteria cukup, lalu 
pada siklus II menjadi 78 dan berada pada kriteria baik. Aspek psikomotor siswa 
pada  siklus  I  diperoleh  nilai  77  berada  pada  kriteria  baik.Selanjutnya  nilai 
tersebut meningkat lagi menjadi 84 pada siklus II dengan kriteria sangat baik. 
Aspek  kognitif  pada  siklus  I  memperoleh  nilai  68  dengan  11  orang  siswa 
mencapai ketuntasan minimal,sedangkan pada siklus  II diperoleh  rata‐rata skor 
aspek  kognitif  siswa  dengan  nilai  83  dimana  semua  siswa  mampu  mencapai 
ketuntasan minimal yang telah ditetapkan,yaitu 70.Dengan demikian pada siklus 
II penelitian  ini  semua  siswa kelas VI SD Negeri 07 Supanjang Kecamatan  Lima 
Kaum  Kabupaten  Tanah  Datar  mampu  mencapai  ketuntasan  belajar  minimal 
yang telah ditetapkan.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bangun ruang prisma merupakan materi yang harus diberikan kepada 

siswa di kelas VI SD. Hal ini sesuai dengan yang tercantum dalam Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).  Hal ini ditambahkan lagi berdasarkan 

Depdiknas 92008: 20) bahwa: “standar kompetensi untuk bangun ruang 

prismabangun ruang prisma. Dengan demikian guru hendaknya mengajarkan 

tentang bangun ruang prisma yang berhubungan dengan kehidupan sehari-

hari. 

Dalam pembelajaran bangun ruang prisma siswa dituntut untuk aktif 

agar pembelajaran lebih bermakna dan mudah dipahami. Tentu banyak hal 

yang harus dilakukan agar guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar, 

misalnya dengan menggunakan pendekatan pembelajaran yang bervariasi.  

Kenyataan yang ditemui di SD Negeri 07 Supanjang Kecamatan Limo 

Kaum, pembelajaran didominasi oleh guru.Disini guru banyak ceramah, guru 

lebih aktif sehingga siswa cuma menerima dan menghafal rumus dan apabila 

dalam jangka waktu yang agak lama kalau ditanya maka siswa tersebut tidak 

dapat menjawab pertanyaan dari gurunya lagi. Guru mengajarkan tanpa alar 

peraga, dan guru tidak menggunakan media, sehingga siswa tidak dapat 

melihat realita/kenyataannya, akibatnya pelajaran tersebut mudah lupa. Guru 

memberikan pelajaran terlalu cepat sehingga siswa tidak dapat mencerna 

pelajaran dengan baik. Dengan adanya pembelajaran seperti di atas maka 
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mengakibatkan kepada siswa menjadi cepat bosan dan sering bermain keluar, 

belajar di sekolah tidak aktif, siswa akan frustasi, cemas, KKM tidak tercapai 

karena nilai yang didapat siswa sangat rendah. 

Berdasarkan pengalaman peneliti selama mengajar di kelas VI SD 

Negeri 07 Supanjang, hasil belajar siswa dalam sifat-sifat pada bangun ruang 

prisma tidak sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).Hal ini 

disebabkan karena selama kegiatan pembelajaran, siswa hanya menerima 

materi dari guru, kemudian mencatat dan mengerjakan latihan.Dimana siswa 

tidak terlibat secara aktif dalam pembelajaran, semua kegiatan pembelajaran 

didominasi oleh guru.Guru yang aktif sehingga siswa pasif dan hasil belajar 

tidak sesuai dengan yang diharapkan. 

Kurangnya keterlibatan siswa menyebabkan hasil ulangan yang 

diperoleh siswa kurang optimal. Hal ini dapat dilihat dari hasil ulangan harian 

materi penyajian bangun ruang prisma dari 25 siswa kelas VI SD Negeri 07 

Supanjang diperoleh nilai 19 orang dibawah nilai KKM. Cuma 6 orang yang 

diatas nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).Sedangkan nilai Kriteria 

Ketuntasan Minimal KKMbangun ruang prismapada kelas VI SD Negeri 07 

Supanjang adalah 6.60. 

Hendaknya anak-anak belajar matematika dengan aktif, senang, tenang, 

merespon, menghargai, gembira.Dimana mereka belajar dengan 

memperhatikan, mengerjakan dan bertanya bila jika mengerti, merasa senang 

dan tidak bosan, merupakan pelajaran yang disukai siswa.Siswa dalam belajar 
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tidak merebut dan pembelajaran berlangsung timbal balik dimana ada respon 

dari siswa kita sehingga kelas merasa gembira. 

Dengan kenyataan tersebut guru diharapkan dapat menggunakan 

pendekatan yang dapat melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran 

sehingga dapat diperoleh hasil yang maksimal.Salah satu media yang 

digunakan adalah media model. 

Media model mempunyai beberapa langkah dalam pembelajaran 

kelompok. Setiap kelompok terdiri dari anggota heterogen (kemampuan jenis 

kelamin dan sosial).Siswa secara kolaboratif mengerjakan tugas-tugas yang 

diberikan dalam bentuk tugas.Setiap anggota kelompok saling membantu dan 

bertanggung jawab atas keberhasilan tugasnya masing-masing sehingga semua 

anggota kelompok dapat mempelajari materi dengan tuntas. 

Pada kesempatan ini penulis mengangkat penelitian tindakan kelas 

dengan judul “Meningkatkan Hasil Belajar Bangun ruang prisma Dengan 

Menggunakan Media Model di Kelas VI SD Negeri 07 Supanjang Kecamatan 

Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang yang peneliti kemukakan 

maka rumusan masalah yang akan diteliti secara umum adalah 

“Bagaimanakah meningkatkan hasil belajar bangun ruang 

prismamenggunakan media model di kelas VI SD Negeri 07 Supanjang 

Kecamatan Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar”. 
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Dari uraian masalah pada latar belakang maka rumusan masalah 

secara kusus adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil 

belajar bangun ruang prisma dengan menggunakan media model pada 

siswa kelas VI SD Negeri 07 Supanjang Kecamatan Lima Kaum 

Kabupaten Tanah Datar? 

2. Bagaimanakah peningkatan pembelajaran dengan menggunakan media 

model pada siswa kelas VI SD Negeri 07 Supanjang Kecamatan Lima 

Kaum Kabupaten Tanah Datar? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah  

untuk mendeskripsikan sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar bangun ruang 

prismadengan menggunakan media model di kelas VI SD Negeri 07 

Supanjang Kecamatan Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar. 

2. Peningkatan hasil belajar bangun ruang prisma dengan menggunakan 

media model di kelas VI SD Negeri 07 Supanjang Kecamatan Lima Kaum 

Kabupaten Tanah Datar. 
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D. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian diatas maka diharapkan penelitian ini 

bermanfaat bagi: 

1. Siswa 

Memberi kesempatan pada siswa untuk belajar bangun ruang 

prisma dengan menggunakan media model sehingga siswa aktif dan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Guru  

Sebagai bahan masukan bagi guru kelas VI di SD Negeri 07 

Supanjang Kecamatan Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar. 

3. Peneliti selanjutnya 

Untuk memantapkan strategi Belajar dengan media Model dalam 

mencapai hasil belajar siswa yang lebih baik. 

4. Sekolah  

Sebagai pedoman mengambil kebijakan dan sebagai bahan 

pertimbangan dalam melengkapi sarana dan prasarana. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Hasil Belajar 

Setiap saat dalam kehidupan manusia selalu mengalami proses 

belajar. Belajar dilakukan manusia baik secara formal maupun informal. 

Dalam proses belajar diharapkan akan diperoleh hasil belajar yang berupa 

perubahan tingkah laku baik dalam kognitif, afektif, maupun  psikomotor. 

Menurut Sumartono dalam Pelangi Pendidikan (2001:11) bahwa Prestasi 

belajar adalah suatu nilai yang menunjukkan hasil yang tertinggi dalam 

belajar yang dicapai menurut kemampuan anak dalam mengerjakan 

sesuatu pada saat yang tertentu pula. 

Menurut Darmansyah (2006:9) hasil belajar pada hakekatnya 

adalah: Perubahan tingkah laku sebagai hasil pembelajaran. Hasil belajar 

dalam pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, afektif,dan 

psikomotor.Dalam hal ini dilihat sejauh mana keefektifan dan efisiensi 

dalam mencapai tujuan pengajaran atau perubahan tingkah laku siswa. 

Oleh sebab itu, hasil dan proses belajar saling berkaitan satu sama lain 

sebab hasil merupakan akibat dari proses. 

Sedangkan Dimyati (1994:233) Hasil belajar merupakan puncak 

proses belajar. Pada tahap ini siswa membuktikan keberhasilan belajar, 

siswa menunjukkan bahwa ia telah mampu memecahkan tugas-tugas 

belajar, atau mentransfer hasil belajar. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar pada 

hakekatnya adalah perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku 

tersebut menyangkut bidang pengetahuan (kognitif),nilai dan sikap 

(afektif),dan keterampilan (psikomotor).  

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 

terdiri dari pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, 

sintesis dan evaluasi.Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri 

dari penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan 

internalisasi.Sedangkan pada ranah psikomotor berkenaan dengan hasil 

belajar keterampilan dan kemampuan bertindak.Aspek ini berkenaan 

dengan gerakan refleks, keharmonisan, ekspresif dan interpretative. Jadi 

hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

ia menerima pengalaman belajarnya. 

Dari pendapat beberapa ahli yang telah dikemukakan di atas, dapat 

diambil kesimpulan bahwa belajar pada hakekatnya adalah proses 

perubahan perilaku siswa dalam bakat pengalaman dan pelatihan. 

2. Pelajaran Matematika 

Matematika adalah salah satu bidang ilmu yang dalam sektor 

pendidikan dijadikan satu mata pelajaran.Mata pelajaran matematika 

membahas bermacam-macam kajian, yang diantaranya adalah pengerjaan 

angka-angka dan kajian tentang bentuk.Pembahasan tentang angka-angka 

cenderung bersifat abstrak.Pembahasan tentang bentuk dalam matematika, 

seperti lingkaran persegi panjang, kubus, balok, dan lain-lain. 
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Bola termasuk bangun ruang prisma atau bangun tiga dimensi.Sisi bola 

berupa permukaan atau kulit bola, berupa bidang yang melengkung. 

Perhatikan gambar di atas! Garis yang melalui titik pusat bola 

sampai pada titik bidang bola, disebut garis tengah bola. AB = garis tengah 

bola, P = titik pusat bola. 

5. Pengertian Media  

Menurut Rahadi (2003:9) Kata media berasal dari bahasa latin dan 

merupakan bentuk jamak dari kata “medium” yang secara harfiah berarti 

perantara, dan juga media itu merupakan hawa penyalur pesan atau 

informasi belajar. Menurut Suroso dalam Pelangi pendidikan (2001:9) 

media pendidikan/media pembelajaran dalam matematika sering disebut  

alat peraga.  

Selanjutnya Suroso (2001: 11) menyatakan bahwa: 

media/alat peraga mempunyai fungsi yang sangat besar 
dalam pembelajaran karena dalam pembelajaran tersebut 
sering terjadi salah komunikasi, hal ini bisa disebabkan oleh 
beberapa hal antara lain: (1) guru kurang mampu dalam 
menyampaikan informasi, (2) adanya perbedaan ruang dan 
waktu, (3) adanya perbedaan daya tanggap siswa dan (4) 
jumlah siswa dalam kelas yang relatif besar sehingga sulit 
dijangkau. 

Untuk menghindari kemungkinan terjadinya salah komunikasi, 

maka diperlukan adanya media pembelajaran. Menurut Darhim dalam 

Pelangi Pendidikan (1993: 11), media berfungsi sebagai: 

(1) menghindari dari kesalahan komunikasi, (2) 
meningkatkan hasil proses belajar mengajar, (3) 
membangkitkan minat belajar, (4) menyajikan konsep  
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matematika yang abstrak ke dalam bentuk kongkrit, (5) 
membantu daya ingat siswa, dan (6) menghubungkan antara 
konsep matematika dengan alam sekitarnya. 

 
6. Klasifikasi Media Pembelajaran 

Media pembelajaran banyak sekali jenis dan macamnya, mulai dari 

yang sederhana dan murah hingga media yang canggih dan mahal 

harganya.Meskipun media banyak ragamnya, namun kenyataannya tidak 

banyak jenis media yang biasa digunakan oleh guru di sekolah, tetapi 

hampir semua sekolah hanya memanfaatkan media cetak (buku), papan 

tulis, gambar dan beberapa model. 

Menurut Rudy Bretz dalam Sadiman (2003:20), media 

diklasifikasikan berdasarkan tiga unsur pokok, yaitu :suara, visual dan 

gerak. Disamping itu Bretz juga membedakan antara media siar dan media 

rekam, sehingga terdapat  8 klasifikasi media. 

Sedangkan Anderson dalam Rahardi (2003:21) mengelompokkan 

media menjadi 10 golongan, yaitu : 

a. Audio, misalnya kaset audio, siaran radio, CD, telepon. 
b. Cetak, misalnya buku pelajaran, modul, brosur, liaflet, 

gambar. 
c. Audio cetak, misalnya kaset audio yang dilengkapi 

dengan bahan tertulis. 
d. Proyeksi visual diam, misalnya OHP, slide. 
e. Proyeksi audio visual diam, misalnya slide bersuara. 
f. Visual gerak, misalnya film bisu. 
g. Audio visual gerak, misalnya video/VCD, televisi. 
h. Objek fisik, misalnya benda nyata, model, specimen. 
i. Manusia dan lingkungan, misalnya guru, pustakawan, 

laboran. 
j. Komputer, misalnya CAI, CBI. 
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Diantara banyaknya jenis-jenis media di atas, pada penelitian 

tindakan kelas ini akan digunakan media model.Mengingatkonsep 

Matematika yang sangat abstrak, sehingga siswa mengalami pengalaman 

secara langsung, serta dapat menyajikan konsep Matematika yang abstrak 

ke arah yang lebih nyata. 

7. Media Model 

Model adalah benda tiruan dalam wujud tiga dimensi yang 

merupakan representasi atau pengganti dari benda yang sesungguhnya. 

Penggunaan model sebagai media dalam pembelajaran  dimaksudkan 

untuk mengatasi kendala tertentu untuk pengadaan realita. Model suatu 

benda dapat dibuat dengan ukuran yang lebih besar, lebih kecil, atau sama 

dengan benda sesungguhnya. Model juga bisa dibuat dalam wujud yang 

lengkap seperti aslinya, bisa juga lebih disederhanakan hanya 

menampilkan bagian/ciri yang penting.Contoh model adalah berbagai 

bentuk bangun rumah, pesawat terbang yang dibuat dalam bentuk mini. 

8. Jenis Model Dan Penggunaannya 

Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (1991:156) mengelompokkan 

model ke dalam enam kategori yaitu: model padat (solid model), model 

penampang (cutaway model), model susun (build up model), model kerja 

(working model), mock-up dan diorama. Masing-masing kategori model 

tersebut mungkin mempunyai ukuran yang persis sama dengan ukuran 

aslinya atau mungkin dengan skala yang lebih besar atau lebih kecil dari 

pada objek yang sesungguhnya. 



14 
 

i. Model padat (solid model) 

Suatu model padat biasanya memperlihatkan begitu permukaan 

luar dari pada objek dan acapkali membuang bagian-bagian yang 

membingungkan gagasan-gagasan utamanya dari bentuk, warna dan 

susunannya. Bermanfaat sekali bagi siswa dalam mengembangkan 

konsep realisme bagi dirinya contoh: bentuk boneka, bentuk geometri 

dan sebagainya. 

ii. Model penampang (cutaway model) 

Model penampang memperlihatkan bagaimana sebuah objek itu 

tampak, apabila permukaannya diangkat untuk mengetahui susunan 

bagian dalamnya, contoh model mata, sangat berguna dalam pelajaran 

Biologi atau Matematika. 

iii. Model susun (build-up model) 

Model susun terdiri dari beberapa bagian  objek yang lengkap, 

contoh torso. Torso bermanfaat bagi siswa, untuk menunjukkan  posisi  

setiap organ tubuh manusia. Kemudian juga dapat digunakan untuk 

memperjelas dan mengulang materi dengan cara menebar masing-

masing  bagian torso dan menyusun kembali sesuai fungsinya. 

iv. Model kerja (working model) 

Model kerja adalah tiruan dari suatu objek yang 

memperlihatkan bagian luar dari objek asli dan mempunyai  beberapa 

bagian dari benda yang sesungguhnya. Contoh, mobil-mobilan, kereta 

api yang diputar, mesin-mesin pertanian dll. 
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v. Mock-ups 

Mock-ups adalah suatu penyederhanaan susunan bagian pokok 

suatu proses atau sistem yang lebih ruwet. Susunan nyata dari bagian-

bagian pokok itu diubah sehingga aspek-aspek utama dari suatu proses 

mudah dimengerti. Contoh susunan perangkap tikus, penyaringan air 

minum. 

vi. Diorama 

Diorama adalah sebuah pemandangan tiga dimensi mini 

bertujuan untuk menggambarkan  pemandangan sebenarnya. Diorama 

biasanya terdiri atas bentuk-bentuk sosok atau objek-objek 

ditempatkan di pentas yang berlatar belakang lukisan yang sesuai 

dengan penyajian.Diorama sebagai media pengajaran berguna untuk 

mata pelajaran IPS. Contoh pemandangan suatu padang pasir, hutan 

belantara, perindustrian penyaringan minyak dan lain-lain. 

9. Peranan Media Pembelajaran Matematika 

Media pengajaran Matematika adalah  alat yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi berkenaan dengan pengajaran Matematika. 

Menurut Raharjo dalam Majalah Mutu (1995:29), media pembelajaran 

Matematika dapat berbentuk: 

a. Alat peraga (konkrit) 
Alat peraga bagi guru berperan untuk menjelaskan 
konsep-konsep dasar Matematika yang sebenarnya 
abstrak melalui pendekatan-pendekatan kongkrit. 

b. Gambar-gambar (semi kongkrit) 
Gambar-gambar sebagai tiruan peraga kongkrit 
digunakan guru untuk melatih siswa membandingkan 
bentuk sajian melalui gambar dengan bentuk peraga 



16 
 

sebenarnya (kongkrit) sebelum siswa diajak berfikir 
secara abstrak dimana benda-benda (objek yang 
sebenarnya) cukup dibayangkan di alam pikirannya 
melalui penalaran. 

c. Praktek menggunakan alat peraga 
Praktek menggunakan alat peraga seperti praktek 
menjumlah, praktek mengurang, praktek mengali, 
praktek membagi dan lain-lain merupakan kegiatan 
melihat sendiri kegiatannya akan pengetahuan-
pengetahuan yang telah diperoleh siswa maupun yang 
sedang diperolehnya. Dengan kegiatan praktek ini selain 
penyenangkan siswa juga dapat membuat lebih yakin 
akan kebenaran pengetahuan yang sedang dipraktekkan 
sehingga lebih mudah diingat dan sukar dilupakan. 

d. Simulasi 
Simulasi (seolah-olah melakukan kegiatan yang 
sebenarnya menggunakan alat).Misalnya pada simulasi 
jual beli, menukar mata uang dengan satuan mata uang 
yang lebih kecil dan lain-lain dengan menggunakan uang 
itu sendiri. 

Dengan demikian media pengajaran Matematika memiliki peranan 

besar bagi guru untuk menyampaikan konsep-konsep dasar Matematika 

maupun bagi siswa dalam menerima pengetahuan, seperti model kubus, 

balok, prisma, tabung, limas dan kerucut beserta jaring-jaringnya. 

10. Alat Peraga Sebagai Media dan Alat Peraga Sebagai Sarana Dalam 
Pengajaran Matematika 

Dalam Majalah Mutu (1995: 29), Matematika dipandang sebagai:  

ilmu memiliki banyak konsep (landasan/pijakan dasar) 
mulai dari yang bentuk sederhana hingga bentuk yang tidak 
sederhana yang satu sama lain saling terkait, 
berkesinambungan dan kebenarannya bersifat konsisten 
dalam arti tidak akan pernah ada bahwa konsep yang satu 
bertentangan dengan konsep yang lain, sebab kebenaran 
masa lalu digunakan sebagai pijakkan untuk membuktikan 
kebenaran masa sekarang dan kebenaran masa yang akan 
datang.  

Dalam pengajaran Matematika khususnya di Sekolah Dasar apabila 

alat peraga itu digunakan guru untuk memberikan penanaman konsep 
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seperti konsep menjumlah, konsep mengurang, konsep mengali, konsep 

membagi   dan lain-lain   sebagainya,   maka   alat   peraga itu berlaku 

sebagai  media. Sedangkan bila alat peraga itu digunakan sebagai alat 

untuk mengingat kembali konsep-konsep (apersepsi) menuju konsep baru 

atau pelajaran lanjutan, maka alat peraga itu berlaku sebagai sarana, 

khususnya sarana apersepsi. 

Langkah-langkah penggunaan media model menurut Haryono 

(2008: 82):  

1) Merumuskan tujuan pembelajaran dengan menampilkan 
media; 2) Persiapan alat dan bahan dalam penggunaan media 
model; 3) Penggunaan media model dengan langkah-langkah 
pelaksanaan; 4) Langkah-langkah penyajian materi ajar dan 
pemanfaatan media; 5) Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
siswa; 6) Evaluasi belajar. 
 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan ada 6 langkah 

penggunaan media model: 1) merumuskan tujuan pembelajaran; 2) 

persiapan alat dan bahan; 3) penggunaan media dan langkah-langkah; 4) 

langkah-langkah penyajian materi; 5) langkah-langkah kegiatan belajar 

siswa; 6) evaluasi pembelajaran. 

11. Prisma 

a. Pengertian Prisma 
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Benda-benda yang ditunjukkan pada gambar di atas 

memperlihatkan.  Sepotong kue dan kotak kado. Benda-benda tersebut 

memiliki bentuk yang sangat unik. Jika digambarkan secara geometris, 

benda-benda tersebut akan tampak seperti pada gambar berikut ini. 

 

 

 

 

Berbeda dengan kubus dan balok, bangun ruang ini memiliki 

kekhasan tersendiri. Perhatikan bangun ruang tersebut memiliki bentuk 

alas dan atap yang sama bentuk dan aturannya. Selain itu, semua sisi 

bagian samping berbentuk persegipanjang bangun ruang ini dinamakan 

prisma. Unsur-unsur apa saja yang dimiliki oleh prisma? Perhatikan 

prismasegiempat ABCDEF.GHIJKL pada gambar di atas. Dari gambar 

tersebut, terlihat bahwa prisma segienam tersebut memiliki unsur-

unsur sebagai berikut: 

1) Sisi/Bidang 

Terdapat 8 sisi atau bidang yang dimiliki oleh prisma 

segiempat, yaitu ABCDEF (sisi alas), GHIJKL (sisi atas), BCIH 

(sisi depan), FEKL (sisi belakang), ABHG (sisi depan kanan), 

AFLG (sisi belakang kanan), CDJI (sisi depan kiri), dan DEKJ (sisi 

belakang kiri). 
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2) Rusuk 

Dari  di atas terlihat bahwa prisma segiempat 

ABCDEF.GHIJKL memiliki 18 rusuk, 6 di antaranya adalah rusuk 

tegak. Rusuk-rusuk tersebut adalah AB, BC, CD, DE, EF, FA, GH, 

HI, IJ, JK, KL, LG, dan rusuk-rusuk tegaknya adalah AG, BH, CI, 

DJ, EK, FL. 

3) Titik Sudut 

Prisma segiempat ABCDEF.GHIJKL memiliki 12 titik 

sudut. Dari Gambar 8.19 , terlihat bahwa titik-titik sudut tersebut 

adalah A, B, C, D, E, F, G, H, I, J, K, dan L. Selain unsur-unsur 

yang telah disebutkan, prisma pun memiliki istilah diagonal bidang 

dan bidang diagonal. Untuk lebih jelasnya, coba kamu perhatikan 

dan pelajari uraian berikut. 

4) Diagonal Bidang 

Coba kamu perhatikan prisma segiempat ABCDEF. 

GHIJKL pada Gambar 8.20. Dari gambar tersebut terlihat ruas 

garis BG yang terletak di sisi depan kanan (sisi tegak) ditarik dari 

dua titik sudut yang saling berhadapan sehingga ruas garis BG 

disebut sebagai diagonal bidang pada bidang prisma segiepat 

ABCDEF. GHIJKL. Begitu pula dengan ruas garis CJ pada bidang 

CDIJ. Ruas garis tersebut merupakan diagonal bidang pada prisma 

segiempat ABCDEF. GHIJKL. Coba kamu sebutkan diagonal 

bidang yang lain dari prisma segiempat pada gambar di atas. 
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5) Bidang Diagonal 

Sekarang, coba kamu perhatikan prisma segiempat 

ABCDEF.GHIJKL pada  gambar di atas. Pada prisma segienam 

tersebut, terdapat dua buah diagonal bidang yang sejajar yaitu BI 

dan FK. Kedua diagonal bidang tersebut beserta ruas garis KI dan 

FB membentuk suatu bidang di dalam prisma segiempat 

ABCDEF.GHIJKL. Bidang tersebut adalah bidang BFKI yang 

merupakan bidang diagonal prisma segienam. Coba kamu sebutkan 

bidang diagonal yang lain dari prisma segienam pada gambar di 

atas. 

b. Sifat-Sifat Prisma 

Perhatikan prisma ABC.DEF pada gambar di samping. Secara 

umum, sifat-sifat prisma adalah sebagai berikut. 

1) Prisma memiliki bentuk alas dan atap yang kongruen. 

Pada gambar terlihat bahwa segitiga ABC dan DEF memiliki 

ukuran dan bentuk yang sama. 

2) Setiap sisi bagian samping prisma berbentuk persegipanjang. 

Prismasegitiga pada gambar dibatasi oleh tiga persegipanjang di 

setiap sisi sampingnya, yaitu ABED, BCFE, dan ACFD. 

3) Prisma memiliki rusuk tegak.Perhatikan prisma segitiga pada 

gambar. Prisma tersebut memiliki tiga buah rusuk tegak, yaitu AD, 

BE, dan CF. Rusuk tersebut dikatakan tegak karena letaknya tegak 

lurus terhadap bidang alas dan atas. Dalam kondisi lain, ada juga 
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prisma yang rusuknya tidak tegak, prisma tersebut disebut prisma 

sisi miring. 

4) Setiap diagonal bidang pada sisi yang sama memiliki ukuran yang 

sama. Prisma segitiga ABC.DEF pada gambar diagonal bidang 

pada sisi ABED memiliki ukuran yang sama panjang. Perhatikan 

bahwa AE = BD, BF = CE, dan AF = CD. 

c. Jaring-jaring Prisma 

Jaring-jaring prisma diperoleh dengan cara mengiris beberapa 

rusuk prisma tersebut sedemikian sehingga seluruh permukaan prisma 

terlihat. Misalkan, prisma yang akan dibuat jaring-jaringnya adalah 

prisma segitiga. Berikut ini adalah alur pembuatan jaring-jaring prisma 

segitiga. Coba kamu perhatikan Gambar 8.23 dengan saksama. 

 

Dari di atas, terlihat bahwa jaring-jaring prisma memiliki tiga 

persegipanjang sebagai sisi tegak dan dua segitiga sebagai sisi alas dan 

sisi atas. Berikut ini adalah berapa jaring-jaring prisma segitiga yang 

lain. 
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Terdapat beberapa macam bentuk jaring-jaring prisma segitiga 

yang dapat dibuat. Semuanya bergantung pada cara mengiris beberapa 

rusuk prisma segitiga tersebut. Coba kamu tentukan bentuk jaring-

jaring prisma segitiga yang lain.Sekarang, bagaimana dengan jaring-

jaring prisma yang lain? Misalnya, prisma segilima atau prisma 

segienam. Untuk menjawabnya, coba kamu perhatikan atau pelajari 

Contoh Soal 8.10 

d. Luas Permukaan Prisma 

Sama seperti kubus dan balok, luas permukaan prisma dapat 

dihitung menggunakan jaring-jaring prisma tersebut. Caranya adalah 

dengan menjumlahkan semua luas bangun datar pada jaring-jaring 

prisma. Coba kamu perhatikan prisma segitiga beserta jaring-jaringnya 

pada Gambar berikut ini. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui media model, 

dapat diambil beberapa kesimpulan yakni: 

1. Pembelajaran dengan menggunakan media model pada pembelajaran bangun 

ruang prismadi kelas VI SD Negeri 07 Supanjang Kabupaten Tanah Datar 

dapat melibatkan siswa secara aktif dan dapat membuat siswa lebih percaya 

dengan apa yang dipelajarinya, sehingga pembelajaran menjadi bermakna bagi 

siswa dan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik, selain itu dalam 

pembelajaran menunjukkan respon yang positif dari siswa. Hal ini dapat 

dilihat pada saat siswa melakukan percobaan dengan bimbingan guru. 

2. Proses pembelajaran dengan menggunakan media model meningkatkan 

pembelajaran bangun rung, dimana siswa lebih termotivasi untuk belajar 

sehingga nilai rata-rata siswa yang diperoleh mencapai 8,35 dengan demikian 

pembelajaran dengan menggunakan media model dapat meningkatkan hasil 

pembelajaran siswa. 

3. Hasil pembelajaran yang diperoleh siswa sangat baik, hal ini terlihat pada 

waktu penilaian afektif, kognitif dan psikomotor. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dicantumkan di atas, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan: 

1. Untuk peneliti, agar dapat mencobakan dan menerapkan pembelajaran dengan 

media model dengan tujuan agar siswa dapat tertarik untuk mengikuti 

pembelajaran yang diberikan dan dapat menambah pengetahuan sebagai 

bahan masukan meningkatkan keterampilan guru dalam pembelajaran media 

model di sekolah dasar. 

2. Untuk kepala sekolah,guru,komite dapat berupaya untuk meningkatkan 

sarana dan prasarana yang menunjang keberhasilan guru dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

3. Untuk peneliti selanjutnya selaku mahasiswa, dapat menambah pengetahuan 

yang nantinya bermanfaat setelah peneliti turun ke lapangan kelak. 

4. Untuk pembaca, agar bagi siapapun yang membaca tulisan ini dapat 

menambah wawasan kepada pembaca. 
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